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ABSTRAK 

 

Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Skripsi, September 2020 

Agnes Yurike Putri Fatmawati 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN GANGGUAN PENDENGARAN 

PADA PEKERJA WASHING PLANT DI PT. X TAYAN HILIR 

i + 68 halaman + 21 tabel + 4 gambar + 5 lampiran 

 Kebisingan merupakan faktor pencemar fisik. Intensitas bising yang melebihi 

ambang batas dapat menyebabkan timbulnya gangguan pendengaran yang dapat 

beresiko menurunkan produktivitas pekerja. Medical cek up yang dilakukan di PT. X 

pada tahun 2017 terdapat 9,19 %, tahun 2018 terdapat 12,30 % dan tahun 2019 

terdapat 55 % yang mengalami gangguan pendengaran. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui faktor yang berhubungan dengan gangguan pendengaran pada pekerja 

washing plant di PT. X Tayan Hilir. 

 Desain penelitian ini menggunakan observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional study. Sampel penelitian sebanyak 38 orang dan uji statisitik yang 

digunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 Hasil penelitian menunjukkan 55 % mengalami gangguan pendengaran. Ada 

hubungan antara umur (p = 0.000) status gizi (p = 0.008), masa kerja (p = 0.000) 

durasi kerja (p = 0.000) intensitas kebisingan (p = 0.00) dan penggunaan APT (p = 

0.00) dengan gangguan pendengaran pada pekerja washing plant di PT. X Tayan 

Hilir. 

 Disarankan kepada perusahaan untuk memperhatikan rotasi para pekerja 

dengan masa kerja, melakukan perawatan mesin secara rutin, dan memfasilitasialat 

pelindung standa bagi  pekerja serta selalu menghimbau kepada pekerja untuk selalu 

menggunakan alat pelindung (APT) saat berada dilingkungan kerja. 

 

Kata Kunci : Gangguan Pendengaran, Kebisingan, Washing Plant  

Pustaka  : 33 (2003-2018) 
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ABSTRACT 

 

Faculty Of Public Health 

Thesis, September 2020 

Agnes Yurike Putri Fatmawati 

FACTORS RELATING TO HEARING DISORDERS IN WASHING PLANT 

WORKERS IN PT. X DISPLAYS 

i + 68 pages + 21 tables + 4 pictures + 5 attachments 

 Noise is a physical polluting factor. The intensity of noise that exceeds the 

threshold can cause hearing loss, one of the health problems that pose a risk to worker 

productivity. In 2017 there were 9.19% and in 2018 there were 12.30% who 

experienced hearing loss from the MCU, there was an increase in hearing loss, 

namely 3.11%. The research objective was to determine the factors associated with 

hearing loss in washing factory workers at PT. X Tayan Hilir. 

 The research design used analytic observational with cross sectional study 

approach. The research sample of 38 people was taken by totality sampling 

technique. The statistical test used the chi-square test with a confidence level of 95%. 

 The results showed that of 38 respondents, 21 respondents (55%) had 

hearing loss and 17 respondents (45%) did not experience hearing loss. The results 

also revealed that there was a relationship between age p = 0.000 (p <0.05), 

nutritional status p = 0.008 (p <0.05), tenure p = 0.000 (p <0.05), duration of work p 

= 0.000 (p <0.05), intensity p = 0.00 (p <0.05) and use of APT p = 0.00 (p <0.05). 

 It is recommended to workers who care for employees with a working 

period, pay attention to machine maintenance, nutritional status, and sanctions for 

workers who are not obedient and ignore wearing APT while in the work 

environment. 

 

Keywords: Hearing Loss, Noise, Washing Plant 

Reference: 33 (2003-2018) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan X merupakan perusahaan pertambangan yang terdiversifikasi 

dan terintegrasi secara vertikal yang berorientasi ekspor. Melalui wilayah operasi 

yang tersebar di seluruh Indonesia yang kaya akan bahan mineral, kegiatan 

perusahaan X mencakup eksplorasi, penambangan, pengolahan serta pemasaran 

dari komoditas bijih nikel, feronike, emas, perak, bauksit dan batubara. 

Perusahaan X memiliki konsumen jangka panjang yang loyal di Eropa dan Asia. 

Mengingat luasnya lahan konsesi pertambangan dan besarnya jumlah cadangan 

dan sumber daya yang dimiliki, perusahaan X membentuk beberapa usaha 

patungan dengan mitra internasional untuk dapat memanfaatkan cadangan yang 

ada menjadi tambang yang menghasilkan keuntungan. 

Kebisingan merupakan salah satu faktor pencemar fisik yang menjadi 

masalah kesehatan lingkungan. Intensitas bising yang melebihi nilai ambang 

batas dapat menyebabkan timbulnya gangguan kesehatan pada manusia, 

terutama gangguan pendengaran. (Kemenkes RI 2013). Semua suara yang tidak 

kehendaki yang bersumber dari alat-alat proses produksi atau dari alat-alat kerja 

pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran. Risiko yang 

timbul akibat kebisingan  dengan tingkat tekanan bunyi diatas nilai ambang batas 
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pendengaran adalah dapat merusak pendengaran atau gangguan pendengaran 

(Permentransker, 2011). 

Nilai ambang batas kebisingan (NAB) berdasarkan waktu yang telah 

ditetapkan yaitu 1 sampai 8 jam perhari untuk intensitas kebisingan antara 85 dB 

dan 94 dB. Pada satuan menit, waktu yang telah ditetapkan adalah 0,94 sampai 

30 menit menit perhari untuk kebisingan antara 97 dB sampai 0,11 sampai 28,12 

detik perhari untuk intensitas kebisingan antara 115 dB sampai 139 dB). Nilai 

ambang batas berdasarkan tempat yang telah diizinkan antara lain 55 dB di 

kawasan terbuka hijau, rumah sakit, pemukiman, sekolah dan tempat ibadah. 

Sedangkan untuk perkantoran, kawasan industri, stasiun, pasar, dan fasilitas 

umum lainnya antara 60-70 dB . (Kepmentrans, 2011) 

Berdasarkan National Of Occopational Sefety and Health (NOSH) 

memperoleh data bahwa NIHL menjadi masalah utama di Amerika Serikat. Pada 

tahun 2014 National Institute on Deafness and Other Communication Disorders 

(NIDCD) memperikirakan sekita 15 % atau 26 juta orang di Amerika Serikat 

yang berumur 20 sampai 69 tahun menderita gangguan pendengaran akibat 

bising ditempat kerja atau dalam kegiatan rekreasi. 

Prevalensi gangguan pendengaran di Asia Tenggara adalah 156 juta orang 

atau 27 % dari total populasi sedangkan pada orang dewasa dibawah umur 65 

tahun adalah 49 juta orang atau 9,3 % yang disebabkan karena suara keras yang 

dihasilkan ditempat kerja (World Health Organization ,2012). 
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Prevelensi gangguan pendengaran di Kalimantan Barat adalah 2,3 % yang 

salah satunya diakibatkan gangguan pendengaran akibat bising (GPAB). 

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan penelitian tentang kebisingan di 

Jawa Tengah Kabupaten Karanganyar tentang pengaruh intensitas kebisingan 

terhadap ambang dengar pada tenaga kerja di PT. Sekar Bengawan yang 

bergerak dibidang tekstil. Diketahui hasil penelitian tersebut didapatkan 

kebisingan tertinggi  di bagian colour mixer dengan intensitas 91.6 dB dan 

terdapat 70 % karyawan mengalami penurunan pendengaran pada telinga kanan 

serta 65 %  karyawan mengalami penurunan pendengaran pada telinga kiri.  Dari 

hasil uji statistik Chi Square, pada telinga kanan diperoleh nilai Fisher Exact 

Test 0,019 yang berarti P<0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan antara 

kebisingan dengan ambang dengar tenaga kerja dan pada telinga kiri diperoleh 

nilai Asymp Sig, yaitu 0,02 yang berarti P<0,05 artinya ada pengaruh yang 

signifikan antara intensitas kebisingan dengan ambang dengar tenaga kerja 

(Andrias, 2011). 

Penelitian lain yang dilakukan di Makassar tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan keluhan gangguan pendengaran pada tenaga kerja bagian 

produksi PT. Japfa Comfeed Indonesi Tbk. Diketahui hasil penelitian ini untuk 

lama kerja berdasarkan hasil tabulasi silang, analisis uji statistik Chi Square 

didapatkan nilai p=0,05 <(a=0,05) maka Ho ditolak yang berarti ada hubungan 

yang signifikan antara lamakerja dengan keluhan gangguan pendengaran pada 
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pekerja. Untuk masa kerja analisa dengan uji statistik Chi Square didapatkan 

nilai p=0,002 < (a=0,05). Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang bearti ada 

hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan keluhan gangguan 

pendengaran pada pekerja. Untuk umur pekerja analisa dengan uji statistik Chi 

Square didapatkan nilai p=0,003 <(a=0,05) maka Ho ditolak yang berati ada 

hubungan yang signifikan antara umur pekerja dengan keluhan gangguan 

pendengaran pada pekerja. Dan untuk APT analisa dengan uji statistik Chi 

Square didapatkan nilai p=0,029 < (a=0,05) maka Ho ditolak yang bearti ada 

hubungan yang signifikan antara pemakaian APT dengan keluhan gangguan 

pendengaran pada pekerja (Hasbi Ibrahim, 2016). 

Penelitian lain dilakukan di Surakarta tentang hubungan antara lama 

paparan bising terhadap gangguan pendengaran pada intruktur drum. Diketahui 

hasil uji hipotesis didapatkan bahwa responden dengan durasi paparan 1-2 

jam/hari tanpa GPAB sebanyak 10 orang (14,1 %) dan lebih banyak terjadi 

GPAB pada durasi >5 jam sebanyak 33 orang (46,7 %). Nilai p=0,0001 yang 

bearti ada hubungan yang bermakna antara durasi dengan GPAB pada instruktur 

drum dengan coefficient of contongency (CC) sebesar 0,641 (64,41 %) ( Novi 

dkk, 2018) 

Berdasarkan studi pendahuluan yang didapat dari data sekunder tentang 

kebisingan didapatkan hasil tahun 2017 terdapat 9,19 % yang mengalami 

gangguan pendengaran sedangkan data MCU PT. X Tayan Hilir, tahun 2018 
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terdapat 12,30 % dan tahun 2019 terdapat 55% yang mengalami gangguan 

pendengaran sehingga dari hasil MCU tersebut terjadi peningkatan gangguan 

pendengaran yaitu 3,11 %. 

Berdasarakan studi pendahuluan yang didapatkan dari data sekunder 

Medical Cek Up ( MCU)  di PT. X Tayan Hilir untuk umur yang beresiko  > 40 

tahun berjumlah 19,8 % dari 86 pekerja dan umur yang beresiko resiko ≤ 40 

tahun berjumlah 80,2 % pekerja, sedagkan untuk Indeks Masa Tubuh (IMT) 

untuk kategori kurus 3,5 % dari 86 pekerja, kategori normal 62,8 % dari 86 

pekerja, kategori kegemukan 10,5 % dari 86 pekerja dan kategori obesitas 23,3 

% dari 86  pekerja.  

Dari uraian latar belakang diatas, peneliti ini tertarik untuk meneliti 

tentang faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan ganggaun pendengaran 

akibat bising pada pekerja bagian mining di PT. X Kecamatan Tayan Hilir.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari World Health Organization (WHO) pada tahun 

2012 prevalensi gangguan pendengaran di Asia Tenggara adalah 156 juta orang 

atau 27 % dari total populasi sedangkan pada orang dewasa dibawah umur 65 

tahun adalah 49 juta orang atau 9,3 % yang disebabkan karena suara keras yang 

dihasilkan ditempat kerja dan menurut Profil Penyakit Tidak Menular pada tahun 

2016 prevelensi gangguan pendengaran di Kalimantan Barat adalah 2,3 % yang 
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salah satunya diakibatkan gangguan pendengaran akibat bising (GPAB). Dari 

data MCU PT. X Tayan Hilir tahun 2017 terdapat 9,19 % yang mengalami 

gangguan pendengaran sedangkan data MCU PT. X Tayan Hilir tahun 2018 

terdapat 12,30 % yang mengalami gangguan pendengaran , maka  yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “faktor-faktor apa saja yang 

berhubungan dengan gangguan pendengaran pada pekerja bagian Wasing Plant 

di PT. X Tayan Hilir”. 

 

1.3 Tujuan Masalah 

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang berhubungan dengan gangguan pendengaran akibat bising pada 

pekerja bagian Wasing Plant di PT. X Tayan Hilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui hubungan umur dengan gangguan pendengaran pada pekerja 

bagian Wasing Plant di PT. X Tayan Hilir. 

2. Mengetahui hubungan  status gizi dengan gangguan pendengaran pada 

pekerja bagian Wasing Plant di PT. X Tayan Hilir. 

3. Mengetahui hubungan antara massa kerja dengan gangguan pendengaran 

pada pekerja bagian Wasing Plant di PT. X Tayan Hilir. 
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4. Mengetahui hubungan antara intensitas kebisingan dengan gangguan 

pendengaran pada pekerja bagian Wasing Plant di PT. X Tayan Hilir. 

5. Mengetahui hubungan antara durasi paparan dengan gangguan 

pendengaran pada pekerja bagian Wasing Plant di PT. X Tayan Hilir. 

6. Mengetahui hubungan antara alat pelindung telinga (APT) dengan 

gangguan pendengaran pada pekerja bagian Wasing Plant di PT. X Tayan 

Hilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti tentang faktor-

faktor yang berhubungan dengan gangguan pendengaran akibat bising pada 

pekerja bagian Wasing Plant di PT. X Tayan Hilir dan sebagai bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat bagi Instansi Terkait 

Sebagai masukkan bagi pihak PT. X Tayan Hilir tentang tentang 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kebisingan pada pekerja bagian 

Wasing Plant di PT. X Tayan Hilir sehingga dapat dijadikan informasi yang 

bermanfaat untuk melaksanakan tindakan koreksi agar didapatkan lingkungan 

kerja yang aman dan nyaman. 
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1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat  

Dapat memberikan informasi mengenai faktor yang berhubungan 

kebisingan pada pekerja bagian Wasing Plant di PT. X Tayan Hilir sehingga 

dapat mencegah insidensi gangguan pendengaran akibat bising. 
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2. Penelitian ini tidak melakukan observasi sehingga data yang diperoleh melalui 

enumerator diperusahaan tersebut. 

3. Penelitian ini menggunakan sampel yang ada di MCU saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang berhubungan 

dengan gangguan pendengaran pekerja Wasing Plant di PT. X Tayan Hilir, maka 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  



96 
 

1. Ada hubungan antara umur dengan gangguan pendengaran nilai p= 0.00  dan 

nilai PR = 10.313. 

2. Ada hubungan antara status gizi dengan gangguan pendengaran nilai p = 

0.008 dan nilai PR = 3.250. 

3. Ada  hubungan antara masa kerja dengan gangguan pendengaran nilai p = 

0.00 dan nilai (PR) = 0.56. 

4. Ada hubungan antara durasi kerja dengan gangguan pendengaran nilai p = 

0.00 dan nilai (PR) = 12,95. 

5. Ada hubungan antara intensitas kebisingan dengan gangguan pendengaran  

nilai p = 0.00 dan  nilai PR = 0.32. 

6. Ada hubungan antara penggunaan APD dengan gangguan pendengaran yaitu 

terlihat dari hasil analisis data menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p 

= 0.00  

 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut:  

1. Diharapkan kepada pimpinan perusahaan agar memperhatikan administratif 

pada rotasi kerja pekerja dengan melihat data masa kerja para pekerja, agar 

pekerja yang masa kerjanya di atas 5 tahun bisa dipindahkan ke area yang 
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intensitas bisingnya kurang agar mengurangi risiko terjadinya gangguan 

pendengaran.  

2. Diharapkan kepada pimpinan perusahaan agar memperhatikan status gizi 

pada pekerja dengan melihat kategori status gizi, agar pekerja yang status gizi 

nya dengan kategori gemuk di kontrol untuk mengurangi risiko obesitas yang 

menyebabkan gangguan pendengaran. 

3. Diharapkan kepada pimpinan perusahaan agar senantiasa melakukan 

engenering control yaitu perawatan dan pengontrolan terhadap mesin yang 

menghasilkan intensitas bising yang tinggi serta jika memungkinkan 

diberikan alat peredam suara  pada mesin yang memiliki intensitas tinggi atau 

mengganti mesin lama dengan mesin baru yang memiliki tingkat kebisingan 

yang lebih rendah.  

4. Diharapkan kepada pimpinan perusahaan agar melakukan pengendalian 

administratif untuk melihat waktu kerja dan waktu istirahat bagi pekerja yang 

durasi kerjanya ≥ 8 jam bekerja agar tidak terpapar terlalu lama yang 

memiliki risiko gangguan pendengaran. 

5. Melakukan rotasi bagi pekerja yang telah memiliki masa kerja > 5 tahun dan 

telah lama terpapar oleh mesin (jika telah memiliki risiko gangguan 

pendengaran) ke tempat yang tingkat kebisingannya lebih aman.  

6. Perusahaan dapat memberlakukan system sanksi terhadap pekerja yang 

kedapatan tidak menggunakan APD saat berada di lingkungan kerja, misalnya 
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diberikan teguran terlebih dahulu, selanjutnya diberikan sanksi pengurangan 

poin safety dari pekerja yang poin ini berpengaruh terhadap gaji para pekerj 
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini,  

Nama :................................................................................................................... 

Alamat :................................................................................................................... 

Bersedia untuk dijadikan informan dalam penelitian oleh mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Pontianak yang berjudul “Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Gangguan Pendengaran Pada Pekerja WP Di PT. X Tayan Hilir”. 

Bahwa dalam penelitian ini, tidak digunakan untuk kepentingan yang lain 

selain digunakan untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan keperluan 

penelitian. Dengan ini saya menyatakan dengan sukarela untuk mengikuti penelitian 

ini hingga selesai sebagai informan dalam penelitian ini. 

 

       Pontianak,    Agustus  2020 

      Mengetahui, 

       Supervisor                Responden 

 

 (..............................)          (..............................) 

KUESIONER PENELITIAN 
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“Faktor Yang Berhubungan Dengan Gangguan Pendengaran Pada 

Pekerja WP Di PT. X Tayan Hilir”. 

Nama Perusahaan :  

Desa/Kelurahan :  

Kec/Kota  :  

Tanggal  : 

 

A. Identitas Responden 

1. No. Responden : ................................... 

2. Nama   : ................................... 

3. Tanggal Lahir/Umur : ................................... 

4. Jenis Kelamin  : ................................... 

5. Alamat   : ................................... 

6. Pendidikan  : ................................... 

7. Unit/Bagian Kerja : ...................................         

8. Jam Kerja  : ................................... Jam/hari 

9. Jam Istirahat  : ................................... Jam/hari 

10. Shift Kerja  : Pagi / Siang / Malam 

11. Mulai Masuk Bekerja di PT. X (Unit ?) : 

a. Tanggal : ................................... 

b. Bulan  : ................................... 

c. Tahun  : ................................... 

d. Bagian Kerja : ................................... 

12. Masa Kerja  :................................... Tahun 

13. Riwayat Kerja Sebelumnya : 
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a. Nama Perusahan : 

b. Bidang Usaha  : 

c. Bagian Kerja  : 

d. Masa Kerja  : Tahun ............ s/d Tahun .......... 

 

B. Pengukuran Paparan Kebisingan (Sound Level Meter) (Tidak Di Isi) 

: ................................... dB 

C. Lama Paparan 

No Pertanyaan Responden Ya Tidak 

1 Apakah saudara bekerja lebih dari 1 shift?   

 

D. Pemeriksaan Audiometri : (Tidak Di Isi) 

        Kanan  :      dB  Hasil : 1. Penurunan Pendengaran 

                   Kiri  :      dB   2. Normal 

E. Status Gizi  

Berat Badan (Kg) Tinggi Badan (Cm) 

  

 

 

 

F. Penggunaan Alat Pelindung Telinga (APT) 

No Pertanyaan Responden Ya Tidak 

1. APT yang disediakan :   
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a. earplug 

b. earmuff 

2. Apakah APT selalu digunakan ?   

 

Observasi : 

No Pertanyaan Responden Ya Tidak 

1. Penggunaan Alat Pelindung Telinga (APT) 
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Gambar 1 

Pekerja tanpa menggunakan APT 

Gambar 2 

 Pekerja yang melakukan 

penyiraman material di Hopper 

 

Gambar 3  

Responden sedang mengisi kuesioner 

DOKUMENTASI 
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Gambar 5  

Pekerja yang mengontrol panel 

di tromol plat 

Gambar 6 

Responden sedang mengisi kuesioner 

 

Gambar 8 

Responden sedang mengisi kuesioner 
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Gambar 12 

Mesin tromol plat dan tromol 

grizily 

Gambar 11 

Pekerja yang mengontrol panel 

di tromol plat 

 

Gambar 9 

Responden sedang mengisi 

kuesioner 

 

Gambar 10 

Responden sedang mengisi kuesioner 
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UMUR 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Umur_responden * 

Penurunan_pendengaran 
38 100.0% 0 0.0% 38 100.0% 

Durasi_kerja * 

Penurunan_pendengaran 
38 100.0% 0 0.0% 38 100.0% 

Gambar 13 

Petugas sedang mengukur 

kebisingan menggunakan sound 

level meter 
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Masa_kerja * 

Penurunan_pendengaran 
38 100.0% 0 0.0% 38 100.0% 

IMT * 

Penurunan_pendengaran 
38 100.0% 0 0.0% 38 100.0% 

Kebisingan * 

Penurunan_pendengaran 
38 100.0% 0 0.0% 38 100.0% 

Penggunaan_APT * 

Penurunan_pendengaran 
38 100.0% 0 0.0% 38 100.0% 

 

 

Crosstab 

 Penurunan_pendengaran Total 

       1        2 

Umur_responden 

       1 

Count 15 1 16 

% within Umur_responden 93.8% 6.2% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
88.2% 4.8% 42.1% 

% of Total 39.5% 2.6% 42.1% 

       2 

Count 2 20 22 

% within Umur_responden 9.1% 90.9% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
11.8% 95.2% 57.9% 

% of Total 5.3% 52.6% 57.9% 

Total 

Count 17 21 38 

% within Umur_responden 44.7% 55.3% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 44.7% 55.3% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 26.854
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 23.539 1 .000   
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Likelihood Ratio 31.372 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

N of Valid Cases 38     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.16. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

Umur_responden (       1 /        

2) 

150.000 12.411 1812.921 

For cohort 

Penurunan_pendengaran =        

1 

10.313 2.734 38.893 

For cohort 

Penurunan_pendengaran =        

2 

.069 .010 .461 

N of Valid Cases 38   

    

 
 
 
 
 
Durasi_kerja * Penurunan_pendengaran 
 
 

Crosstab 

 Penurunan_pendengaran Total 

       1        2 

Durasi_kerja        1 

Count 16 5 21 

% within Durasi_kerja 76.2% 23.8% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
94.1% 23.8% 55.3% 
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% of Total 42.1% 13.2% 55.3% 

       2 

Count 1 16 17 

% within Durasi_kerja 5.9% 94.1% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
5.9% 76.2% 44.7% 

% of Total 2.6% 42.1% 44.7% 

Total 

Count 17 21 38 

% within Durasi_kerja 44.7% 55.3% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 44.7% 55.3% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 18.784
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 16.048 1 .000   

Likelihood Ratio 21.598 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

N of Valid Cases 38     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.61. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Durasi_kerja 

(       1 /        2) 
51.200 5.364 488.738 

For cohort 

Penurunan_pendengaran =        

1 

12.952 1.906 88.032 

For cohort 

Penurunan_pendengaran =        

2 

.253 .117 .549 
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N of Valid Cases 38   

 

 
Masa_kerja * Penurunan_pendengaran 
 

Crosstab 

 Penurunan_pendengaran Total 

       1        2 

Masa_kerja 

       1 

Count 17 1 18 

% within Masa_kerja 94.4% 5.6% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
100.0% 4.8% 47.4% 

% of Total 44.7% 2.6% 47.4% 

       2 

Count 0 20 20 

% within Masa_kerja 0.0% 100.0% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
0.0% 95.2% 52.6% 

% of Total 0.0% 52.6% 52.6% 

Total 

Count 17 21 38 

% within Masa_kerja 44.7% 55.3% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 44.7% 55.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 34.180
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 30.467 1 .000   

Likelihood Ratio 44.533 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

N of Valid Cases 38     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.05. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort 

Penurunan_pendengaran =        

2 

.056 .008 .373 

N of Valid Cases 38   

 
 
IMT * Penurunan_pendengaran 
 

Crosstab 

 Penurunan_pendengaran Total 

       1        2 

IMT 

       1 

Count 13 6 19 

% within IMT 68.4% 31.6% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
76.5% 28.6% 50.0% 

% of Total 34.2% 15.8% 50.0% 

       2 

Count 4 15 19 

% within IMT 21.1% 78.9% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
23.5% 71.4% 50.0% 

% of Total 10.5% 39.5% 50.0% 

Total 

Count 17 21 38 

% within IMT 44.7% 55.3% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 44.7% 55.3% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 
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Pearson Chi-Square 8.622
a
 1 .003   

Continuity Correction
b
 6.812 1 .009   

Likelihood Ratio 9.002 1 .003   

Fisher's Exact Test    .008 .004 

N of Valid Cases 38     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for IMT (       1 /        

2) 
8.125 1.874 35.233 

For cohort 

Penurunan_pendengaran =        

1 

3.250 1.292 8.178 

For cohort 

Penurunan_pendengaran =        

2 

.400 .198 .807 

N of Valid Cases 38   

 

 
 
 
Kebisingan * Penurunan_pendengaran 
 

Crosstab 

 Penurunan_pendengaran Total 

       1        2 

Kebisingan        1 

Count 17 8 25 

% within Kebisingan 68.0% 32.0% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
100.0% 38.1% 65.8% 

% of Total 44.7% 21.1% 65.8% 
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       2 

Count 0 13 13 

% within Kebisingan 0.0% 100.0% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
0.0% 61.9% 34.2% 

% of Total 0.0% 34.2% 34.2% 

Total 

Count 17 21 38 

% within Kebisingan 44.7% 55.3% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 44.7% 55.3% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 15.996
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 13.364 1 .000   

Likelihood Ratio 20.914 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

N of Valid Cases 38     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.82. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort 

Penurunan_pendengaran =        

2 

.320 .181 .567 

N of Valid Cases 38   

 
 
 
Penggunaan_APT * Penurunan_pendengaran 
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Crosstab 

 Penurunan_pendengaran Total 

       1        2 

Penggunaan_APT 

       1 

Count 17 0 17 

% within Penggunaan_APT 100.0% 0.0% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
100.0% 0.0% 44.7% 

% of Total 44.7% 0.0% 44.7% 

       2 

Count 0 21 21 

% within Penggunaan_APT 0.0% 100.0% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
0.0% 100.0% 55.3% 

% of Total 0.0% 55.3% 55.3% 

Total 

Count 17 21 38 

% within Penggunaan_APT 44.7% 55.3% 100.0% 

% within 

Penurunan_pendengaran 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 44.7% 55.3% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 38.000
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 34.063 1 .000   

Likelihood Ratio 52.257 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

N of Valid Cases 38     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.61. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

Odds Ratio for 

Penggunaan_APT (       1 /        

2) 

a
 

a. Risk Estimate statistics cannot be 

computed. They are only computed for a 

2*2 table without empty cells. 

 

 

 


